
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Kuantitatif merupakan riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah 

yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Penelitian ini tidak terlalu mementingkan 

kedalaman data atau analisis, lebih mementingkan hasil riset yang dianggap 

representasi dari seluruh populasi. Dalam riset ini periset tidak boleh 

mengikutsertakan analisis dan interpretasi yang bersifat subjektif (Kriyantono, 

2006, pp. 55-66). 

Penelitian ini memiliki dua buah variabel, yaitu variabel X adalah terpaan 

pemberitaan tentang lingkungan di media onoine, sedangkan variabel Y adalah 

sikap mahasiswa mengenai lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan sifat penelitian analisis eksplanatif. Menurut 

Bungin, pengertian sifat penelitian eksplanatif adalah di mana sebuah penelitian ini 

tidak terlalu menitikberatkan pada kedalam suatu data, yang terutama dalam hal ini 

adalah dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas (Bungin, 

2011, p. 29) 

Pada penelitian eksplanatif, sifat penelitian yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel memerlukan pengujian 

hipotesis. Menurut Kriyantono, peneliti perlu melakukan suatu kegiatan yang 

teoritis untuk menghasilkan dugaan awal (hipotesis) antar variabel yang satu 

dengan yang lain (Kriyantono, 2009, p. 68). Penelitian eksplanatif ini dilakukan 
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pada pengambilan sampel dan hasil penelitian tersebut digeneralisasikan terhadap 

populasinya. 

 
 

3.2 Metode Penelitian 

 

Berdasarkan metodologi kuantitatif, dikenal dengan beberapa metode riset, 

yaitu metode survei, analisis isi, dan eksperimen. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Menurut Malhotra, metode Survei adalah 

metode yang memperoleh suatu informasi dengan mengandalkan pertanyaan- 

pertanyaan yang ditujukan kepada responden (Malhotra, 2010, p. 176). Dengan 

demikian, responden akan diberikan berbagai macam pertanyaan seputar 

pengetahuan dan kesadaran mereka terhadap lingkungan. Maka dari itu, untuk 

mengukur tingkat pengetahuan dan kesadaran mereka terhadap lingkungan, metode 

penelitian survei ini sangatlah tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 
 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Dalam penelitian sosial, seorang peneliti tidak harus meriset seluruh 

objek yang dijadikan pengamatan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

yang dimiliki peneliti, baik biaya, waktu dan juga tenaga. Kenyataannya 

peneliti dapat mempelajari, memprediksi, serta menjelaskan sifat-sifat suatu 

objek atau fenomena hanya dengan mempelajari dan mengamati sebagian 

dari objek atau fenomena tersebut. Sebagian dari keseluruhan objek atau 

fenomena yang akan diamati inilah yang disebut sebagai sampel. Sedangkan 
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keseluruhan objek atau fenomena yang diriset disebut populasi (Kriyantono, 

2006, p. 151). 

Populasi dibedakan menjadi populasi homogen dan populasi 

heterogen. Populasi homogen adalah keseluruhan individu yang dijadikan 

anggota populasi, memiliki sifat-sifat relatif sama satu dan yang lainnya. 

Sedangkan populasi heterogen merupakan keseluruhan individu anggota 

populasi relatif memiliki sifat-sifat individual, di mana sifat tersebut 

membedakan individu anggota populasi yang satu dengan yang lain 

(Bungin, 2011, p. 100). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan populasi yang sifatnya 

homogen. Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang sedang kuliah di Kabupaten Tangerang. Mahasiswa 

didefinisikan sebagai individu yang tengah menuntut ilmu di tingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta ataupun lembaga lain yang 

satu tingkat dengan perguruan tinggi (Siswoyo, 2007, p. 121). Mahasiswa 

berubah pada saat menanggapi kurikulum yang menawarkan berbagai 

wawasan dan cara berpikir yang baru, seperti berbeda pandangan dan nilai 

terhadap mahasiswa lainnya dan perbedaan kultur antarmahasiswa. Dengan 

pemilihan perguruan tinggi ini, dapat mewakili pengejaran terhadap 

dorongan yang menggebu atau disebut juga sebagai awal dari karir di masa 

depan (E, Papalia, Olds, & Feldman, 2008, p. 672). 

Menurut Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(PDDIKTI), jumlah mahasiswa di Kabupaten Tangerang terdapat sebanyak 

1.220.645 populasi (PDDIKTI, 2019). 



3.3.2 Sampel 

 

Menurut Soeharto (1993), sampel adalah objek dari populasi yang 

diambil melalui teknik sampling, yakni cara-cara mereduksi objek 

penelitian dengan mengambil sebagian saja yang dapat dianggap 

representatif terhadap populasi (Hikmat, 2011, p. 61). 

Sampel diambil oleh peneliti karena jumlah karakteristik yang ada 

pada populasi sangat banyak. Menurut peneliti, sampel harus diambil karena 

tidak mungkin meneliti populasi yang karakteristiknya sangat banyak. Hal 

ini didasarkan dengan pertimbangan waktu yang sempit, dana yang terbatas, 

dan tenaga yang tidak memadai. Hasil penelitian terhadap sampel 

merupakan kesimpulan terhadap populasi. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampel 

probabilitas, di mana setiap anggota populasi memiliki peluang untuk 

dipilih menjadi sampel penelitian. Dan peneliti menggunakan teknik Simple 

Random Sampling, di mana pada teknik ini setiap anggota populasi 

mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Peneliti menulis 

atau memberi nomor pada seluruh anggota populasi, lalu mengundinya 

sampai mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan (Kriyantono, 2006, 

pp. 152-155). 

Penentuan ukuran atau jumlah sampel juga bisa dilakukan dengan 

perhitungan statistik. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus 

Slovin dengan batas toleransi kesalahan (margin of error) 5% dan tingkat 

kepercayaan 95%, maka besarnya sampel adalah: 
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N 

1 + Ne2 
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1220645 

1 + 1220645 (0,05)2
 

 
1220645 

3052,61 

n = 399,86 

Keterangan: 

 

n = jumlah sampel 

 

N= jumlah populasi diketahui 

 

e= batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

 

 

n =  400 
 

 

 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

 

Sebuah konsep harus dioperasionalkan agar dapat diukur. Proses ini disebut 

dengan operasionalisasi konsep atau definisi operasional. Hasilnya berupa konstruk 

dan variabel beserta indikator-indikator pengukurannya. Riset tergantung pada 

pengamatan dan pengamatan tidak dapat dibuat tanpa sebuah pernyataan atau 

batasan yang jelas mengenai apa yang diamati. Pernyataan atau batasan ini adalah 

hasil dari kegiatan pengoperasionalisasian konsep, yang memungkinkan riset 

mengukur konsep atau variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua jenis variabel 

(Kriyantono, 2006, p. 26). 

Pada dasarnya, mengoperasionalisasikan konsep sama dengan menjelaskan 

konsep berdasarkan parameter atau indikator-indikatornya. Dengan kata lain, hasil 

dari mengoperasionalisasikan konsep ini adalah variabel. Dinamakan variabel 

karena mempunyai variasi nilai yang dapat diukur. Nilai-nilai inilah yang biasa 
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disebut indikator. Skala pengukuran adalah upaya memberikan skor pada indikator 

(Kriyantono, 2006, p. 26). 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel dependen (variabel pengaruh atau bebas) adalah: 

variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. 

Sedangkan variabel dependen (variabel terpengaruh atau tak bebas) adalah variabel 

yang diduga sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang 

mendahuluinya (Kriyantono, 2009, p. 21). 

Berikut variabel independen dan dependen pada penelitian ini: 

 

1) Variabel independen (X): terpaan media 

 

2) Variabel dependen (Y): sikap 
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 
 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR No. Item 

Pertanyaan 

Terpaan 

Media 

(Rakhmat J. 

, 2012) 

Frekuensi Frekuensi mahasiswa dalam 

membaca berita di media online 

dan dalam mengonsumsi isi media 

8, 9 

Durasi Seberapa lama mahasiswa 

menggunakan media dan 

mengonsumsi isi pesan dari media 

10 

Atensi Tingkat perhatian yang diberikan 

mahasiswa dalam menggunakan 

media dan mengonsumsi isi pesan 

dari media 

11,   12, 13, 

14,   15, 16, 

17, 18 

Sikap 

(Azwar, 

2016) 

Arah Tindakan arah setuju atau tidak 

setuju terhadap isi pemberitaan 

tentang lingkungan oleh media 

19, 20 

Intensitas Tingkat kedalaman sikap dan 

kesadaran mahasiswa dikaitkan 

dengan pemberitaan tentang 

lingkungan 

21 

Keluasan Aspek yang ditonjolkan akan sikap 

pemberitaan tentang lingkungan 

lebih luas atau sempit 

22, 23, 24 

Konsistensi Respon mahasiswa dilihat dengan 

kesesuaian antara pilihan serta 

jangka waktu dalam bersikap 

untuk mengurangi pemanasan 

global 

25, 26, 27, 

28 

Spontanitas Tingkat keterbukaan atau desakan 

dalam mengemukakan sikap 

peduli terhadap lingkungan, untuk 

mengurangi pemanasan global 

29, 30 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data sangat 
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ditentukan oleh metode penelitian, apakah kuantitatif dan kualitatif. Dalam 

riset kuantitatif, metode pengumpulan data yang biasa digunakan adalah kuesioner 

(angket), wawancara, dan dokumentasi (Kriyantono, 2006, p. 93). 

Data dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang sangat diperlukan dalam melakukan penelitian. Data 

sekunder juga diperlukan dalam penelitian, tetapi berperan sebagai data pendukung 

yang fungsinya menguatkan data primer (Hikmat, 2011, pp. 71-72). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data primer 

melalui survei dengan mengajukan kuesioner (angket). Teknik angket adalah 

memberikan pertanyaan-pertanyaan terstruktur dan terinci terhadap informan yang 

terlibat langsung dalam penelitian. Tujuan penyebaran angket adalah mencari 

informan yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa 

khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan 

dalam pengisian daftar pertanyaan (Kriyantono, 2006, p. 95). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup. Angket 

tertutup adalah suatu angket di mana responden telah diberikan alternatif jawaban 

oleh peneliti. Responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan 

realitas yang dialaminya, biasanya dengan menggunakan tanda X atau ✓ 

(Kriyantono, 2006, p. 96). 

Peneliti mendapatkan data sekunder dari wawancara. Metode wawancara 

yang dimaksud adalah peneliti melakukan wawancara kepada beberapa responden 

yang dianggap relevan, seperti masyarakat yang bercocok tanam di rumah mereka, 

atau masyarakat yang tingkat ekonominya tinggi namun tidak mempunyai banyak 

kendaraan sehingga mengurangi polusi udara, dan lain sebagainya. 
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3.6 Teknik Pengukuran Data 

 

Pengukuran merupakan faktor yang sangat penting untuk dipahami peneliti 

sebelum membuat instrumen riset. Pengukuran adalah upaya pemberian tanda 

(numeral) atau bilangan pada suatu objek atau peristiwa dengan aturan-aturan 

tertentu. Pengukuran adalah upaya memberikan nilai-nilai pada variabel 

(Kriyantono, 2006, p. 133). 

Alat ukur yang digunakan dalam kuesioner menggunakan skala 

pengukuran. Dengan menentukan skala pengukuran, berarti peneliti telah mampu 

mengklarifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam 

menentukan analisis dan langkah riset selanjutnya (Kriyantono, 2009, p. 134). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap dan persepsi seseorang. Di sini peneliti 

menggunakan empat poin skala Likert, karena peneliti menghilangkan satu poin 

yaitu poin "netral" yang berada di tengah-tengah atau poin ketiga, dengan tujuan 

agar responden dapat memberikan jawaban sikap setuju dan tidak setuju secara 

benar. 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner (Ghozali, 2009, p. 49). Untuk mengetahui valid atau 

tidaknya suatu instrumen penelitian bisa diuji dengan menggunakan metode 

korelasi product moment. 

Nilai koefisien dari korelasi product moment pada program SPSS 

dapat dilihat pada bagian kolom corrected item total correlation (r hasil). 
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Hasil akhir yang didapat akan menentukan valid atau tidaknya sebuah data 

(Sugiyono, 2012, p. 134). 

Dasar-dasar yang menjadi penentu tersebut adalah: 
 

1) Jika r hasil positif dan nilainya lebih besar daripada r tabel, mata 

data dapat dinyatakan valid. 

2) Jika r hasil negatif dan nilainya lebih kecil dibandingkan r tabel, 

maka data dinyatakan tidak valid. 

Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah: 
 

 

Keterangan: 

 

      : koefisien korelasi sederhana antara variabel independen 

N : Jumlah responden 

X : Variabel Independen atau variabel bebas (X) 

Y : Variabel dependen atau variabel terikat (Y) 

 
 

Tabel 3.2 Uji Validitas Variabel X 

 

 
Item 

Nilai Korelasi 

(r hitung) 

 
rtabel 

 
Keterangan 

8 0.503 0.3081 VALID 

9 0.431 0.3081 VALID 

10 0.452 0.3081 VALID 

11 0.313 0.3081 VALID 

12 0.477 0.3081 VALID 

13 0.349 0.3081 VALID 
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14 0.519 0.3081 VALID 

15 0.525 0.3081 VALID 

16 0.722 0.3081 VALID 

17 0.279 0.3081 TIDAK VALID 

18 0.540 0.3081 VALID 

Sumber: Data Primer diolah 2020 

 

 

Hasil uji pada variabel X menunjukkan bahwa 10 item pertanyaan 

dinyatakan valid, dengan rhitung > rtabel, dan 1 item pertanyaan dinyatakan tidak 

valid. 

 

Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel Y 

 

 
Item 

Nilai Korelasi 

(r hitung) 

 
rtabel 

 
Keterangan 

19 0.321 0.3081 VALID 

20 0.713 0.3081 VALID 

21 0.685 0.3081 VALID 

22 0.617 0.3081 VALID 

23 0.480 0.3081 VALID 

24 0.635 0.3081 VALID 

25 0.532 0.3081 VALID 

26 0.361 0.3081 VALID 

27 0.660 0.3081 VALID 

28 0.601 0.3081 VALID 

29 0.557 0.3081 VALID 

30 0.685 0.3081 VALID 

Sumber: Data primer diolah 2020 

 

Hasil uji pada variabel Y menunjukkan bahwa 12 item pertanyaaan 

dinyatakan valid, dengan rhitung > rtabel. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan dari 

suatu penelitian. Reliabilitas merupakan suatu alat ukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel yang konstruk (Ghozali, 2009, p. 45). 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS 

Statistics 24.0 for Windows dengan satu alat uji yang dinamakan Cronbach 

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila menghasilkan nilai alpha 

Cronbach (a) lebih dari 0,6 (Ghozali, 2009, p. 46). Jika suatu variabel yang 

diteliti menghasilkan nilai kurang dari 0,6 maka variabel tersebut akan 

dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

,625 11 

Sumber: Data primer diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, terdapat 11 pertanyaan pada 

kuesioner untuk menguji variabel X. Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai 

cronbach's alpha (¥á) sebesar 0.625. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian ini bisa dilanjutkan dan reliabel karena nilai tersebut memenuhi 

syarat yaitu lebih dari 0,6. 

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

,805 12 

Sumber: Data primer diolah 2020 
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, terdapat 12 pertanyaan pada 

kuesioner untuk menguji variabel Y. Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai 

cronbach's alpha (¥á) sebesar 0.805. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian ini bisa dilanjutkan dan reliabel karena nilai tersebut memenuhi 

syarat yaitu lebih dari 0,6. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Hasil penelitian yang disajikan di dalam penelitian ini akan dirangkum 

dalam 2 grafik. Grafik ini akan memuat skor rata-rata dari setiap dimensi di dalam 

variabel X dan Y dan menunjukkan tinggi rendahnya dimensi tersebut. Dalam 

menentukan klasifikasi tersebut, peneliti membagi menjadi 2 klasifikasi yaitu, 

tinggi dan rendah. Dalam menentukannya, peneliti menghitung jarak interval 

dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

(Widoyoko, 2012, p. 113) 

Dengan rumus tersebut, maka didapatkan: 

 

 
Keterangan: 

 

Nilai skor tertinggi = 4 

Nilai skor terendah = 1 

Jumlah kelas = 4 

Jarak Interval = (4 - 1) : 4 = 0,75 

Jarak Interval = (Nilai skor tertinggi - nilai skor terendah) : 

Jumlah kelas 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jarak interval dari setiap rata- 

rata adalah 1. Jarak interval ini akan digunakan untuk membagi rata-rata pada ke 4 

klasifikasi, sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Klasifikasi Rata-rata 

 

Rata-rata Skor Klasifikasi 

1,0 - 1,75 Sangat rendah 

>1,75 - 2,5 Rendah 

>2,5 - 3,25 Tinggi 

>3,25 - 4,0 Sangat Tinggi 

Sumber: (Widoyoko, 2012, p. 112) 

 

3.7.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan suatu pengujian kenormalan dari 

distribusi data. Uji normalitas ini bertujuan untuk membuktikan apakah data 

yang diperoleh berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan Kolmogorov - Smirnov Test untuk melakukan 

pengujian normalitas data. 

Uji Kolmogorov - Smirnov adalah sebuah pengujian yang 

membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya dengan 

distribusi data normal yang baku (Sarwono, 2012, p. 100). Jika nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka data tersebut 

dianggap memiliki distribusi normal atau bisa pula disebut tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan terhadap data normal baku. Dan sebaliknya, jika 

data signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
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Selain melakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov - 

Smirnov Test, peneliti juga menggunakan analisis grafik histogram. Uji 

normalitas juga dapat dilihat melalui penyebaran data pada histogram dari 

residualnya (Ghozali, 2013, p. 163). Caranya, jika data yang akan diteliti 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

data tersebut menunjukkan pola distribusi normal dan model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Begitu pula dengan sebaliknya, jika data 

menyebar dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonalnya, maka 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Peneliti melakukan uji 

normalitas data ini dengan bantuan SPSS Statistics 24.0 for Windows. 

3.7.2 Uji Regresi 

 

Dalam analisis regresi, selain untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga untuk menentukan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen 

diasumsikan radom atau skokastik, yang berarti memiliki nilai probabilistic. 

Variabel independen atau bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam 

pengambilan sampel yang berulang) (Ghozali, 2009, p. 86). 

Rancangan uji regresi dimaksudkan untuk menguji bagaimana 

pengaruh variabel X dan variabel Y. Rancangan ini juga digunakan untuk 

melihat perbedaan besar kecil pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

(Bungin, 2011, p. 222). 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan 

umum regresi linier sederhana adalah (Sugiyono, 2010, p. 261). 
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Y = a +bX 
 

Keterangan: 

 

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 

 

a = Nilai konstanta yang dihasilkan dari perhitungan regresi 

 

B = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada perubahan variabel dependen. Bila (+) arah 

garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu. 


